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HUBUNGAN KEKUATAN KARAKTER DAN KEPATUHAN SANTRI
PADA PERATURAN PONDOK PESANTREN

Tsania Rizqi Laila

Raden Rachmy Diana

INTISARI

Keberhasilan seorang santri ketika lulus dari sebuah Pondok Pesantren
tentunya tidak hanya berdasarkan pencapaiannya pada ilmu agama maupun ilmu
lainnya, namun juga pada tingkah laku yang secara tidak sadar telah diatur oleh
peraturan yang diterapkan. Perubahan tingkah laku yang diharapkan tentunya
bersifat positif, karena peraturan dibuat untuk menjadikan santri memiliki
kebiasaan sehari-hari yang baik, oleh sebab itu kepatuhan menjadi hal yang
penting demi terwujudnya harapan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kekuatan karakter dan kepatuhan santri pada
peraturan Pondok Pesantren. Subjek dalam penelitian ini adalah santriwati
Pondok Pesantren IBQ Yogyakarta yang berjumlah 87 santriwati. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan skala
kepatuhan dan skala kekuatan karakter. Analisis data dilakukan dengan teknik
korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kekuatan karakter dan kepatuhan santri
pada peraturan Pondok Pesantren, semakin tinggi kekuatan karakter maka akan
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan, begitu juga sebaliknya semakin rendah
kekuatan karakter maka akan semakin rendah pula tingkat kepatuhan santri pada
peraturan Pondok Pesantren. Hal ini ditujukan oleh koefisien 7, = 0.383
dengan p = 0,000, hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Sumbangan efektif kekuatan karakter
terhadap kepatuhan sebesar 0,147 atau setara dengan 14,7%.

Kata kunci: kepatuhan, santri, kekuatan karakter.
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THE CORRELATION BETWEEN CHARACTER STRENGTH AND
OBEDIENCE TO RULES IN STUDENTS OF ISLAMIC BOARDING
SCHOOL

Tsania Rizqi Laila
Raden Rachmy Diana

ABSTRACT

The success of a student when she graduated from Islamic Boarding
School was not measured only by her achievement in religion discipline or other
disciplines, but also measured by her unconscious behavior that organized by
applied rules. The outcome behavior by applying rules was expected to be a
positive one, because the rules were applied to make the students to have a good
attitude, therefore obedience become one of the most important thing to achieve
the best result. The purpose of this research was to examine the relationship
between character strength and obedience to rules in students of islamic
boarding school. The subject of this research were 87 female student’s in 1BQ
islamic boarding school Yogyakarta. This research used purposive sampling
technique. The data in this study used obedient scale and character strength
scale. This research data was analyzed with product moment correlation
technique. The result indicated that there was a significant positive correlation
between the strenght of chatacter with student's obedience towards regulation
in islamic boarding school. The significant correlation was indicated by
coefficient value r,,, = 0.383 and p = 0,000, therefore the hypothesis in this
study was confirmed. The effective contribution from the strenght of character
variable was about 14.7%.

Keyword: obedience, student, character strength
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah sebagai Lembaga Pendidikan memiliki peran penting dalam
menumbuhkan budi pekerti luhur, pengetahuan, keterampilan dan
menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Begitu juga dengan
Pondok Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan formal
bernuansa religius dengan peserta didik yang lebih dikenal dengan sebutan
santri (Rahmawati, 2015). Pesantren dalam kamus besar bahasa Indonesia
diartikan sebagai asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar
mengaji. Sedangkan secara istilah pesantren adalah lembaga pendidikan
Islam dimana para santri biasa tinggal di pondok (asrama) dengan materi
pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umum dan bertujuan untuk
menguasai ilmu agama Islam secara detail serta mengamalkan sebagai
pedoman hidup keseharian dan menekankan kepentingan moral dalam
kehidupan bermasyarakat (Satria & Ferianto, 2013)

Pondok Pesantren di Indonesia memiliki peran yang sangat besar, baik
bagi kemajuan pendidikan Islam itu sendiri maupun bagi bangsa Indonesia
secara keseluruhan. Berdasarkan catatan yang ada, kegiatan pendidikan
agama di Nusantara telah dimulai sejak tahun 1596. Kegiatan agama inilah
yang kemudian dikenal dengan nama Pondok Pesantren
(http://pendis.kemenag.go.id/).

Pendataan Pondok Pesantren tahun 2011-2012 yang dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI berhasil
mendata jumlah Pondok Pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia
yaitu sebanyak 27.230. Sedangkan jumlah Pondok Pesantren di Daerah
Istimewa Yogyakarta sebagai populasi penelitian yaitu sekitar 294, yang

terdiri dari 54 Ponpes di kabupaten Kulon Progo, 68 Ponpes di Kabupaten
1
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Bantul, 34 Ponpes di Gunung Kidul, 114 Ponpes di kabupaten Sleman dan
20 Ponpes di kota Yogyakarta. Sementara jumlah santri Pondok Pesantren
di Indonesia secara keseluruhan adalah 3.759.198 orang santri, terdiri dari
1.886.748 orang santri laki-laki (50,19%), dan 1.872.450 orang santri
perempuan (49,81%). Dilihat dari jumlah santri berdasarkan kategori
tinggal, terdapat 3.004.807 orang santri mukim (79,93%), untuk santri
tidak mukim berjumlah 754.391 orang santri (20,07%). (Direktori Pondok

pesantren, http://pendis.kemenag.go.id/).

Seluruh kegiatan santri dalam kehidupan di Pondok Pesantren diatur
oleh peraturan yang mengikat. Semakin banyak kegiatan maka akan
semakin banyak pula aturan yang diterapkan agar tujuan dari seluruh
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan.
Peraturan pada Pondok Pesantren tentunya bertujuan untuk membentuk
pola perilaku santri sehari-hari, dimana nantinya akan menjadi bekal
dalam kehidupan santri di masa mendatang.

Keberhasilan seorang santri ketika lulus dari sebuah Pondok
Pesantren tentunya tidak hanya berdasarkan pencapaiannya pada ilmu
agama maupun ilmu lainnya, namun juga pada tingkah laku yang secara
tidak sadar telah diatur oleh peraturan yang diterapkan. Perubahan tingkah
laku yang diharapkan tentunya bersifat positif, karena peraturan dibuat
untuk menjadikan santri memiliki kebiasaan sehari-hari yang baik. Akhlak
yang baik, tutur bahasa yang sopan, cara berpakaian yang rapi dan
menutup aurat, serta pemahaman agama yang baik tentunya menjadi
harapan besar orangtua, keluarga atau pribadi santri itu sendiri ketika
menempuh pendidikan di Pondok Pesantren.

Di Pondok Pesantren modern, santri dituntut untuk dapat
menyeseuaikan diri dengan baik terhadap semua kegiatan dan mematuhi
setiap peraturan yang berlaku. Situasi yang sering dihadapi santri seperti

kurangnya perhatian dari orang tua, padatnya kegiatan yang harus dijalani
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oleh setiap santri, ketatnya peraturan yang harus dipatuhi oleh santri dan
kehidupan pondok pesantren yang memisahkan antara santri putra dan
santri putri (Rahmawati, 2015).

Selain itu setiap Pondok Pesantren pasti memiliki visi misi serta
tujuan yang ingin dicapai, dan untuk mencapai itu semua tentunya
dibutuhkan kekompakan serta keselarasan bagi semua masyarakat di
Pondok Pesantren, untuk itu setiap Pondok Pesantren memiliki peraturan
dan harus dipatuhi oleh semua masyarakat yang ada di dalamnya. Hal ini
selaras dengan pendapat Ma’rufah, dkk (2014) yang mengatakan
kepatuhan santri terhadap peraturan pesantren amat penting guna
merealisasikan visi dan misi kedepan sebagai salah satu upaya
pengembangan pesantren kedepan.

Berfungsinya suatu peraturan tentunya terkait dengan bagaimana
orang-orang menyikapi peraturan tersebut. Agar peraturan yang terbentuk
dapat berfungsi dan mencapai tujuannya, maka diperlukan sikap patuh dari
anggota masyarakat, yang biasa dikenal dengan kepatuhan. Neufelt
(Kusumadewi, dkk, 2012) menjelaskan arti kepatuhan sebagai kemauan
mematuhi sesuatu dengan takluk tunduk.

Kepatuhan Pondok Pesantren sangat terkenal dengan kepatuhan
santrinya. Menurut McKendry (2009) kepatuhan diartikan sebagai
kecenderungan atau kerelaan seseorang untuk memenuhi dan menerima
permintaan, baik yang berasal dari seorang pemimpin atau yang bersifat
mutlak sebagai sebuah tata tertib atau perintah (Krisnatuti, dkk, 2011)

Perilaku kepatuhan yang dilakukan oleh santri pada dasarnya untuk
menyesuaikan diri pada norma dan aturan pesantren, perilaku demikian
guna kelancaran bersama dalam mencapai keberhasilan agar menjadi
kebiasaan, dan nanti mereka diharapkan menjadi pendakwah yang
memiliki mental spiritual yang tinggi, sehingga ajaran tersebut dapat

disebarluaskan kepada masyarakat baik melalui perilaku ataupun ucapan



(Kamal, 2005).

Feldman (Ma’rufah, dkk, 2014) mengatakan bahwa kepatuhan
didefinisikan sebagai perubahan sikap dan tingkah laku seseorang untuk
mengikuti permintaan atau perintah orang lain. Menurut Hadikusuma
(Kusumadewei, dkk, 2012) kepatuhan dapat terjadi dalam bentuk apapun
selama individu tersebut menunjukkan tingkah laku taat terhadap
peraturan, sedangkan peraturan didefinisikan sebagai sesuatu yang
mengandung kata-kata perintah dan larangan, serta apa yang harus
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, serta tidak sedikit yang
mnegandung paksaan.

Menurut Ma’rufah, dkk (2014) kepatuhan secara isensial terdapat
empat unsur utama, yaitu: (1) adanya pihak yang memiliki otoritas yang
menuntut kepatuhan, (2) adanya pihak yang dituntut untuk melakukan
kepatuhan, (3) adanya obyek atau isi tuntutan tertentu dari pihak yang
memiliki otoritas untuk dilaksanakan oleh pihak lain, dan (4) adanya
konsekuensi dari perilaku yang dilakukan. Morseli dan Passini
(Rahmawati, 2015) mengatakan kepatuhan sebagai perilaku positif dinilai
merupakan sebuah pilihan. Artinya individu memilih untuk melakukan,
mematuhi, merespon secara kritis terhadap aturan, hukum, norma sosial,
permintaan maupun keinginan dari seseorang yang memegang otoritas
ataupun peran penting.

Pro dan kontra dalam menyikapi peraturan kerap kali terjadi di
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam munculnya
pelanggaran yang dilakukan oleh anggota masyarakat. Semua ini terjadi
karena kurang puasnya salah satu pihak akan peraturan (Kusumadewi,
dkk, 2012). Fenomena di pesantren saat ini banyak santri yang acuh tak
acuh dengan adanya peraturan. Pada awalnya banyak santri yang berontak
apabila pesantren mengeluarkan peraturan baru, tapi jika kita telusuri

peraturan tersebut timbul akibat pelanggaran yang dilakukan oleh santri



itu sendiri (Insaf, 2012).
Menurut fakta lapangan yang didapat oleh peneliti dari hasil

wawancara dengan salah satu pengurus keamanan dan mendapat rekapan
pelanggaran santri dari bulan Oktober 2017 hingga Januari 2018 pada
Pondok IBQ ditemukan data bahwa setiap hari selalu ada santri yang
melanggar peraturan pondok. Pelanggaran yang sering terjadi yaitu tidak
mengikuti sholat jama’ah ke masjid, terlambat ke sekolah, terlambat
datang ke asrama setelah melakukan perizinan keluar pondok, tidak
memakai dalaman jubah seragam, tidak menggunakan bahasa yang sudah
diterapkan oleh pondok, dan terdapat empat (4) santri yang ketahuan
membawa handphone (hp) ke asrama.

Tabel 1. Data Jumlah Pelanggaran Santriwati Ponpes IBQ bulan
Oktober 2017-Januari 2018

No. Jenis Pelanggaran P‘:;; I::lgagl;r
1  Membawa pewarna kuku 5
2 Membawa parfum 1
3 Tidur dikamar santri lain 3
4  Memakai hena selain di kuku 3
5  Tidak sholat jama’ah ke masjid 97
6  Tidak menggunakan jilbab seragam sekolah 1
7  Terlambat datang ke sekolah 15
8  Tidak menggunakan seragam perpulangan 10
9  Terlambat datang ke pondok setelah perizinan keluar 10
10  Membawa foto laki-laki 1
11 Tidak absen sholat berjama’ah 19
12 Menyisingkan kerudung 2
13 Melipat celana diatas mata kaki 4

Setiap pelanggaran dari ketidakpatuhan terhadap peraturan yang

dilakukan oleh santriwati selalu ada sanksi yang menyertai. Sanksi yang
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diberikan kepada santri tentunya juga sesuai dengan aturan yang mereka
langgar, artinya sanksi yang berat akan diberikan jika santri melanggar
peraturan yang penting dan sebaliknya sanksi ringan diberikan jika santri
melanggar peraturan yang ringan pula. Sanksi yang berlaku seperti denda,
menyapu dan mengepel lantai asrama, lari mengelilingi lapangan,
mencuci peralatan catering, berdiri sembari membaca surat surat Al-
Qur’an di depan asrama, memberikan pengakuan akan kesalahan yang
dibuat di depan seluruh pembina dan santriwati, mendapat point
pelanggaran hingga surat pernyataan yang ditanda tangani oleh wali
santriwati.

Pelanggaran yang terjadi dapat dilakukan oleh siapa saja, begitu pula
oleh remaja. Menurut Kartono (dalam Prasada dan Herdiana, 2015) remaja
adalah tahapan perkembangan yang dilalui oleh manusia. Remaja
merupakan masa penghubung antara masa kanak-kanak dengan dewasa.
Masa remaja ini adalah masa dimana individu mengalami kogoncangan
terutama saat melepaskan nilai-nilai yang lama dan memperoleh nilai-nilai
yang baru, namun ia merupakan proses menuju kematangan secara fisik,
akal, sosial serta emosional. Ali dan Asrori (2008) menjelaskan bahwa
pada periode perkembangannya, remaja mengalami masa menentang
(trotzalter) yang ditandai dengan adanya perubahan mencolok pada
dirinya, baik aspek fisik maupun psikis sehingga menimbulkan reaksi
emosional dan perilaku radikal. Selain itu, remaja memiliki
kecenderungan untuk melakukan perlawanan terhadap otoritas (Ma’rufah,
dkk, 2014).

Secara psikologis ketaatan pada aturan sangat penting meskipun
terkesan jika kepatuhan akan membatasi kebebasan individu, namun
sebenarnya ada dasar yang sangat kuat berkaitan dengan kepatuhan. Tanpa
kepatuhan seseorang tidak akan mengetahui sedang berada dalam

kekacaauan sosial (Nuqul dalam Umami, 2010). Menurut Insaf (2012)
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peraturan pesantren bukan menekan santri tapi justru memberikan jalan
yang baik untuk kedispinan santri. Hal ini sejalan dengan pernyataan Way
(2011) dalam Rahmawati bahwa peraturan atau tata tertib yang diterapkan
membuat santri belajar untuk berperilaku agar sesuai dengan nilai-nilai
secara sosial, serta dapat membentuk remaja atau santri menjadi orang
dewasa yang produktif.

Kepatuhan pada santri tidak hanya terjadi begitu saja, melainkan
terdapat faktor-faktor yang memengaruhi seseorang untuk bersikap patuh.
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi kepatuhan menurut Blass (1999)
yaitu kepribadian individu. Menurut Cervone & Pervin (2011) kepribadian
merupakan kualitas psikologis yang memberikan kontribusi pada
ketahanan (enduring) individu dan pola khusus perasaan, pola pikir, dan
perilaku.

Menurut Allport (Cervone & Pervin, 2011) trait merupakan unit
utama dari kepribadian. 7rait atau sifat merupakan pola konsisten dari
cara individu merasa, berpikir dan bertingkah laku. Selanjutnya Allport
dalam Prawira (2013) menjelaskan bahwa tingkah laku yang menonjolkan
nilai (benar-salah, baik-buruk) disebut karakter. Sesuai dengan pengertian
kepribadian yang merupakan pola khusus dari perasaan, pola pikir, dan
perilaku yang konsisten dari individu tanpa adanya penilaian, maka
karakter merupakan penggambaran tingkah laku individu dengan
memberikan penilaian (baik-buruk) sehingga dapat dikatakan bahwa
karakter merupakan bagian dari kepribadian seseorang yang dilekatkan
pada penilaian baik atau buruk (Syifaunnufush, 2016).

Menurut Seligman (2004) kekuatan karakter merupakan karakter baik
yang mengarahkan individu pada pencapaian keutamaan atau trait positif
yang terefleksi dalam pikiran, perasaan dan tingkah laku. Peterson dan
Seligman (2004) membagi karakter-karakter positif manusia menjadi 24

kekuatan karakter yang berada di bawah naungan enam keutamaan.
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(Nashori, 2011). Menurut Park dkk (2004) kekuatan karakter akan

memberikan keluaran nyata seperti kebahagiaan, penerimaan diri (baik
diri sendiri maupun orang lain), petunjuk untuk menjalani hidup,
kompetensi, penguasaan, kesehatan fisik dan mental, jaringan sosial yang
kaya dan suportif, dihargai dan menghargai orang lain, kepuasan kerja,
matterial sufficiency, serta komunitas dan keluarga yang sehat (Adib,
2016).

Menurut Saptono (Syifaunnufush, 2016) Kekuatan karakter
merupakan bagian dari kepribadian, namun berbeda dengan kepribadian
yang cenderung menetap, karakter bersifat dinamis. Karakter dipandang
sebagai kondisi rohaniah yang belum selesai sehingga masih bisa diubah
atau dikembangkan mutunya. Dawam (Nashori, 2011) mengatakan
bahwa secara umum santri mempelajari banyak ragam pengetahuan yang
berkaitan dengan nilai-nilai agama yang bersifat positif bagi
kehidupannya, baik dalam hubungan dengan Sang Pencipta, sesama
manusia maupun dengan alam lingkungan. Oleh karena itu pembentukan
karakter pada santri yang tinggal dan mendapatkan nilai-nilai positif dari
lingkungan Pondok Pesantren diharapkan dapat meningkatkan tingkat
kepatuhan santri pada peraturan Pondok Pesantren.

Uraian di atas menjelaskan bahwa kepribadian merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi kepatuhan individu. Dalam hal ini, peneliti
mengambil salah satu bagian dari kepribadian yaitu karakter, khususnya
karakter baik atau disebut dengan kekuatan karakter. Kemudian
berdasarkan fenomena pelanggaran santri pada Pondok Pesantren IBQ
membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul :
“Hubungan Kekuatan Karakter dan Kepatuhan Santri pada peraturan

Pondok Pesantren.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut “Apakah ada hubungan antara kekuatan karakter dengan

kepatuhan santri pada peraturan Pondok Pesantren”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
hubungan kekuatan karakter dengan kepatuhan santri pada peraturan
Pondok Pesantren.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Jika penelitian ini terbukti maka diharapkan dapat memberikan
kontribusi  terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan kepatuhan khususnya pada santri di pondok
pesantren serta dapat menjadi literatur dalam ilmu psikologi khusunya
psikologi pendidikan dan psikologi kepribadian.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi setiap
santri untuk meningkatkan karakter yang dimilikinya agar mampu
bersikap atau berperilaku patuh terhadap peraturan Pondok
Pesantren.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti
selanjutnya yang akan meniliti masalah kepatuhan dan kekuatan
karakter.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang menghubungkan antara kekuatan karakter dengan

kepatuhan terhadap peraturan pada santri di Pondok pesantren sepanjang
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pengetahuan peneliti belum ada. Akan tetapi terdapat beberapa penelitian
sebelumnya yang mendukung penelitian ini, antara lain :

Penelitian oleh Septi Kusumadewi dkk pada tahun 2012 yang berjudul
“Hubungan antara Dukungan Sosial Peer Group dan Kontrol Diri dengan
Kepatuhan terhadap Peraturan pada Remaja Putri di Pondok Pesantren
Modern Islam Sukoharjo”. Teori kepatuhan yang dipakai menggunakan
teori milik Blass (1999). Metode yang digunakan yaitu metode penelitian
kuantitatif. Subjek pada penelitian ini yaitu 262 santriwati SMA Ponpes
Modern Islam Assalam Sukoharjo. Hasil menunjukkan bahwa hipotesis
pada penelitian ini diterima yaitu ada hubungan positif yang rendah antara
kontrol diri dengan kepatuhan terhadap peraturan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yunia Alfiati pada tahun 2015
dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan
Kepatuhan terhadap Peraturan Penggunaan Bahasa Billingual pada Santri
Islamic Boarding School of Al Multazam Mojokerto. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional dengan
subjek penelitian berjumlah 25% dari populasi yakni 75 santri Islamic
Boarding School of Al Multazam Mojokerto. Teori kepatuhan yang
dipakai dalam penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Darley dan Blass. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan observasi, wawancara dan kuesioner. Hasil dari penelitian
ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan
sosial teman sebaya dengan kepatuhan terhadap peraturan penggunaan
bahasa billingual santri dengan angka koefisiensi korelasi rxy sebesar
0,449 dengan taraf signifikansi P=0,000 (P<0,05). Hubungan yang positif
ini berarti bahwa semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang
diperoleh santri maka semakin tinggi pula kepatuhan santri terhadap
peraturan penggunaan bahasa billingual. Dan juga sebaliknya, semakin

rendah dukungan sosial teman sebaya yang diperoleh santri maka semakin
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rendah pula kepatuhan santri terhdap peraturan penggunaan bahasa
billingual.

Penelitian yang dilakukan oleh St Ma’rufah dkk berjudul “Persepsi
Terhadap Kepemimpinan Kyai, Konformitas dan Kepatuhan Santri
Terhadap Peraturan Pesantren”, penelitian ini dilakukan pada tahun 2014
dengan jumlah subjek sebanyak 115 santri pada Pondok Pesantren
Raudlatul Ulum Arrahmaniyah Sampang. Penelitian yang menggunakan
metode kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa secara bersama-sama
persepsi terhadap kepemimpinan kyai dan konformitas dengan kepatuhan
santri terhadap peraturan pesantren memiliki korelasi positif yang
signifikan. Artinya semakin tinggi persepsi terhadap kepemimpinan kiai
dan konformitas maka semakin tinggi kepatuhan santri terhadap peraturan
pesantren, begitu pula sebalinya semakin rendah persepsi terhadap
kepemimpinan kiai dan konformitas maka semakin rendah pula kepatuhan
santri terhadadap peraturan pesantren.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Anita Dwi Rahmawati pada
tahun 2015 dengan metode kualitatif yang berjudul “Kepatuhan Santri
Terhadap Aturan di Pondok Pesantren”. Subjek dalam penelitian ini yaitu
130 santri di Ponpes Modern Islam Assalam Sukoharjo yang terdiri dari
58 santri putra dan 72 santri putri dari kelas 7, 8 dan 9 MTS. Pengumpulan
data dilakukan dengan angket terbuka dan wawancara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepatuhan santri terhadap aturan dipengaruhi oleh
faktor internal diantaranya; kondisi emosi, kesadaran diri, tanggung
jawab, penalaran moral dan kontrol diri. Serta faktor eksternal meliputi
perilaku teman sebaya, keteladanan guru, keteladanan pengurus organisasi
sekolah, penegakan aturan dan hukuman.

Penelitian selanjutnya dilakukan pada Ponpes di Jakarta Barat yang
berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Kepatuhan dan

Kemandirian Santri Remaja” yang diteliti oleh Diah Krisnatuti dkk pada
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tahun 2011. Penelitian yang dilakukan dengan metode kuantitatif ini
menggunakan subjek 63 santri remaja yang telah belajar di Pesantren
minimal satu tahun, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
santri memiliki tingkat kepatuhan yang tergolong rendah, tetapi
kemandirian dan kecerdasan emosi remaja tergolong dalam kategori baik.
Kecerdasan emosi santri berhubungan signifikan dengan besar keluarga,
kepatuhan dan kemandirian.

Penelitian selanjutnya yang diteliti oleh Bayu Satria dan Bambang
Ferianto Tj.k pada tahun 2013 berjudul “Hubungan Tata Nilai Kepatuhan
Peraturan dan Tata Tertib Pesantren terhadap Disiplin Siswa dalam
Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di
SMA Darul Ulum Unggulan BPP-Teknologi”. Penelitian ini menggunaan
metode kuantitatif dengan subjek 350 siswa kelas X dan XI SMA Darul
Ulum. Hasil penelitian menunjukkan ada keterkaitan antara disiplin siswa
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
dengan tata nilai kepatuhan peraturan dan tata tertib pesantren.

Penelitian selanjutnya berjudul “Kepatuhan Siswa Kelas X dalam
Melaksanakan Peraturan Sekolah di SMK Muhammadiyah 3
Banjarmasin”. Penelitian yang dilakukan oleh Normasari, Sarbini dan
Rabiatul Adawiyah ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2013. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi dan kepustakaan. Subjek yang diteliti yaitu siswa kelas X di
SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepatuhan siswa kelas X dalam melaksanakan peraturan sekolah
sudah baik. Adapun faktor internal yang melatarbelakangi kepatuhan
siswa kelas X dalam melaksanakan peraturan sekolah yaitu kesehatan
siswa sebagai penentu kehadiran siswa, ketidakmampuan anak dalam

mengikuti pelajaran serta kemampuan intelektual yang tinggi. Faktor-
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faktor eksternal yang melatarbelakangi kepatuhan siswa kelas X dalam
melaksanakan peraturan sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin
adalah suasana keluarga siswa itu sendiri, cara orangtua menanamkan
disiplin, bmbingan orangtua, serta keadaan sekolah yang mendukung dan
lingkungan tempat tinggal siswa.

Penelitian selanjutnya berjudul “Kekuatan Karakter dan Kebahagiaan
pada Suku Jawa”. Penelitian yang dilakukan oleh Herlani Wijayanti dan
Fivi Nurwianti ini dilakukan pada tahun 2010 dengan menggunakan
metode kuantitatif dengan subjek penelitian yaitu orang Jawa yang berusia
18-55 tahun yang berdomisili di Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta
dan Jabodetabek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara kekuatan karakter dan kebahagiaan pada suku Jawa. Tingkat
kebahagiaan orang Jawa mayoritas berada pada tingkat tinggi. Kekuatan
karakter secara bersamaan memberikan sumbangan yang signifikan
terhadap kebahagiaan sebesar 48,6%, sedangkan 7 kekuatann yang paling
menyumbang terhadap kebahagiaan, yaitu kegigihan, kreativitas,
persperktif, keadilan, vitalitas, keingintahuan, dan pengampunan.
Sedangkan lima kekuatan karakter yang paling menonjol adalah berterima
kasih, kebaikan, kependudukan, keadilan, dan integritas.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yulyani Kurniati dan Susandri
pada tahun 2014 dengan judul “Hubungan antara Character Strength
dengan Penyesuaian Diri pada Santri Putri Kelas Intensif Ponpes Al
Basyasyirah Kabupaten Bandung”. Teori kekuatan karakter yang
digunakan menggunakan teori dari Peterson dan Seligman (2004).
Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional dengan subjek
seluruh santri kelas intensif Ponpes Al Basyasyirah sebanyak 68 orang.
Hasil yang diperoleh adalah terdapat 5 karakter yang mempunyai korelasi
yang kuat dan cukup kuat dengan penyesuaian diri. Karakter tersebut

adalah Humor (rs) 0,7333, Self regulation (rs) 0,427, Judgement 0,415,
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Prudence (rs) 0,412 dan Hope (rs) 0,404.

Penelitian berikutnya berjudul “Hubungan antara Character Strength
dengan Komitmen Organisasi pada Guru Honorer di SLB Negeri Cinta
Asih Soreang” . Penelitian yang dilakukan oleh Devina Kristanti dan Dewi
Sartika ini dilakukan pada tahun 2014 dengan menggunakan metode
korelasional dengan subjek 13 orang guru honorer SLB Negeri Cinta Asih
Soreang. Teori kekuatan karakter menggunakan teori yang dikumukakan
oleh Peterson dan Seligman (2004). Hasil dari penelitian ini yaitu
character strength yang berkorelasi paling erat dengan komitmen
organisasi adalah gratitude dengan nilai rs = 0.567 dan persentase
kontribusinya sebesar 32.1%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat persamaan serta perbedaan
pada penelitian ini, diantaranya yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan variabel bebas kekuatan karakter dan
variabel tergantung kepatuhan. Sejauh pengetahuan peneliti belum
ada penelitian yang menggabungkan dua variabel tersebut.

2. Teori kepatuhan yang digunakan pada penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septi Kusumadewi dkk pada tahun
2012 dan Yunia Alfiati pada tahun 2015 yaitu teori yang
dikemukakan oleh Darley dan Blass. Sedangkan teori kekuatan
karakter yang dipakai pada penelitian sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yulyani Kurniati dan Susandri (2014) dan
penelitian milik Devina Kristanti dan Dewi Sartika (2014) yaitu
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Peterson dan
Seligman (2004).

3. Alat ukur yang yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
skala kepatuhan yang dimodifikasi dari skala milik Nur Chasanah
(2016) dan skala kekuatan karakter yang dimodifikasi dari skala
milik Amelia Dwi Syifaunnufush (2016).
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4. Subjek yang diteliti pada penelitian ini merupakan santriwati
remaja pada Pondok Pesantren IBQ, dimana sepengetahuan
peneliti belum pernah ada penelitian dengan tema kepatuhan dan

kekuatan karakter yang dilakukan pada pondok tersebut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan kekuatan
karakter dan kepatuhan santri pada peraturan pondok pesantren. Hal tersebut
berarti semakin tinggi kekuatan karakter maka semakin tinggi pula kepatuhan
santri pada peraturan pondok pesantren. Sebaliknya, semakin rendah kekuatan
karakter maka semakin rendah pula kepatuhan santri pada peraturan pondok
pesantren. Sumbangan kekuatan karakter terhadap kepatuhan sebesar 14.7%.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kekuatan karakter memberikan
dukungan tidak terlalu besar pada kepatuhan. Artinya tingkat konsistensi
variabel kepatuhan 14.7% dapat diprediksi oleh variabel kekuatan karakter,
dan sisanya sebesar 85.3% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak dapat
diungkapkan dalam penelitian ini, seperti faktor teman sebaya, kemandirian,
lingkungan, keluarga, kepemimpinan kyai, dukungan sosial, kontrol diri, dan
lain sebagainya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran, diantaranya adalah :
Bagi Pihak Pesantren

Kepada pihak pesantren dapat memberikan pendidikan karakter kepada
santri sehingga kekuatan karakter dalam diri santri dapat terasah sehingga
kedepannya subjek memiliki tingkat kepatuhan yang semakin tinggi.
Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema kepatuhan ,
penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam melakukan

penelitian terkait kepatuhan santri maupun karakter. Direkomendasikan agar
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penelitian-penelitian selanjutnya untuk melihat keterkaitan kepatuhan dengan
variabel lainnya dan dengan menggunakan metode penelitian yang lebih

bervariasi, seperti komparasi dan eksperimen.
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